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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Jenis kerusakan yang terdapat di ruas jalan Lanudal di Desa Penfui Timur, Kecamatan 

Kupang Tengah, Kabupaten Kupang yaitu susunan permukaan perkerasan kasar, kondisi 

permukaan perkerasan lepas-lepas serta hancur, retak pada permukaan perkerasan, 

lubang serta kerusakan pada tepi jalan.  

2. Hasil perhitungan dengan menggunakan metode Surface Distress Indeks pada ruas jalan 

Lanudal di Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang 

memperoleh kesimpulan bahwa terdapat jalan dalam kondisi baik yaitu pada segmen 7 

dengan nilai SDI sebesar 0, Jalan jalan kondisi rusak sedang terdapat pada segmen 1, 

segmen 3, segmen 4 dan segmen 6 dengan nilai SDI sebesar 75, sedangkan jalan dalam 

kondisi rusak berat terdapat pada segmen 2 dan 5 dengan nilai SDI sebesar 195. Dari 

hasil nilai SDI yang diperoleh maka tingkat kerusakan jalan Lanudal yaitu untuk jalan 

yang mengalami rusak sedang 66,45%, untuk jalan yang mengalami rusak ringan 0% 

dan jalan yang mengalami rusak berat 33,22%. .  

3. Strategi bentuk penanganan yang dapat dilakukan pada ruas jalan lanudal di Desa Penfui 

Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang yaitu, apabila jalan yang 

memiliki kondisi baik maka bentuk penanganan yang dilakukan yaitu pemeliharaan 

rutin, jalan yang memiliki kondisi rusak sedang maka bentuk penanganan yang 

dilakukan yaitu pemeliharaan berkala dan jalan yang memiliki rusak berat maka bentuk 

penanganan yang dilakukan yaitu rehabilitas. Oleh karena itu jalan pada segmen 1, 

segmen 3, segmenn 4 dan segmen 6 bentuk penanganan yaitu pemeliharaan berkala, 

jalan pada segmen 2 dan 5 bentuk penanganan yang dilakukan yaitu rehabilitas dan 

segmen 7 dapat dilakukan dengan pemeliharaan rutin.  
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5.2  Saran 

Dilihat dari uraian kesimpulan diatas maka terdapat beberapa saran pada penelitian 

Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ruas Jalan Lanudal di Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 

Kupang, harus segera dilakukan perbaikan sesuai dengan bentuk penanganan yang telah 

disimpulkan, untuk menjamin keselamatan, kenyamanan, maupun keamanan bagi para 

pengendara ataupun pejalan kaki yang melewati ruas jalan Lanudal. 

2. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk 

melakukan preservasi atau perbaikan pada jalan-jalan yang telah rusak.  

3. Perlu adanya saluran drainase di ruas jalan Lanudal di Desa Penfui Timur, Kecamatan 

Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, agar pada saat musim hujan sebagian air hujan 

tidak mengalir bebas ke permukaan jalan yang dapat menyebabkan jalan semakin rusak.  
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